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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bandara adalah pintu masuk bagi aktivitas ekonomi baik nasional
maupun internasional, di mana pesawat terbang datang dan pergi. Selain
itu, bandara berfungsi sebagai tempat pemberhentian, pemberangkatan,
atau persinggahan pesawat. Di dalam bandara, berbagai kegiatan terjadi
dan menyediakan layanan angkutan udara serta pelayanan bagi
penumpang dan barang demi menunjang keamanan dan keselamatan
penerbangan (Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2001 Tentang
Kebandarudaraan). Mengingat peran bandara yang penting dan strategis,
aspek keamanan harus menjadi perhatian utama bagi operator bandara
dan regulator. Oleh karena itu, bandara harus menyediakan layanan
transportasi udara yang memadai untuk kelancaran proses penumpang
pesawat domestik maupun internasional. Untuk mencegah kecelakaan,
diperlukan proses penyaringan penumpang dan barang guna memastikan
tidak ada barang terlarang yang masuk ke ruang tunggu keberangkatan
atau pesawat.

Keamanan penerbangan adalah kondisi yang memberikan
perlindungan kepada penerbangan dari tindakan melawan hukum melalui
integrasi pemanfaatan sumber daya manusia, fasilitas, dan prosedur. Oleh
karena itu, bandara memerlukan unit kerja yang bertujuan memberikan rasa
aman dan nyaman kepada penumpang serta mencegah tindakan melawan
hukum. Aviation security (AVSEC) memiliki peran penting dalam menjaga
keamanan dan keselamatan bandara dengan mematuhi prosedur nasional
dan internasional. Sebagai pengelola dan penyedia layanan keamanan
bandara, ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Pertama, harus
memiliki lisensi yang dipersyaratkan sesuai dengan posisi. Kedua,
menyediakan peralatan keamanan yang memadai dan sesuai kebutuhan.
Ketiga, prosedur yang digunakan harus jelas, dilaksanakan dengan benar,
dan sesuai dengan regulasi keamanan nasional maupun internasional.

Penerapan prosedur di lapangan harus sesuai dengan aturan yang ada,



baik itu terkait pemeriksaan keamanan maupun pengoperasian peralatan
keamanan.

Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali, yang dikelola oleh PT. Angkas
Pura |, adalah satu-satunya bandara di Bali. Bandara ini terletak di daerah
Tuban, dekat dengan ibu kota provinsi Denpasar. Dikelola oleh PT. Angkas
Pura |, bandara ini merupakan satu-satunya fasilitas bandara internasional
di Bali, yang menjadikannya pintu gerbang utama untuk wisatawan
domestik dan internasional yang mengunjungi pulau tersebut. Bandar
Udara | Gusti Ngurah Rai dilengkapi dengan berbagai fasilitas modern
untuk mendukung kenyamanan penumpang, termasuk terminal domestik
dan internasional, ruang tunggu yang nyaman, restoran, toko-toko bebas
pajak, serta layanan bandara lainnya. Bandara ini juga memiliki fasilitas
keamanan dan imigrasi yang canggih untuk memastikan proses
keberangkatan dan kedatangan yang efisien dan aman.

Untuk mendukung pengawasan keamanan dan keselamatan
penerbangan, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh
pengelola bandara. Yang paling penting adalah memiliki sumber daya
manusia yang cukup terampil. Dalam melaksanakan tugas pengamanan,
personel bandara harus memeriksa semua bagasi penumpang dengan teliti
saat mereka memasuki area check-in. Pemeriksaan ini dilakukan oleh
petugas keamanan bandara yang memperhatikan tingkat pelayanan.
Fasilitas pemeriksaan seperti X-ray Bagage Detector, Metal Detector,
Walkthrough, dan Axsplosive Detector harus digunakan di Security Check
Point. Tingkat pelayanan keamanan juga harus ditingkatkan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan, di mana setiap orang dan barang harus melalui
pemeriksaan keamanan. Kualitas pelayanan keamanan yang diberikan
oleh petugas keamanan atau Aviation security (AVSEC) di unit Security
Check Point (SCP) di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali sangat penting
bagi para penumpang yang menggunakan layanan bandara. Tugas

petugas keamanan bandara sangatlah vital karena mereka adalah garda



terdepan dalam menjaga keamanan dan menjamin keselamatan calon
penumpang, baik di darat maupun di udara.

Selama melakukan On The Job Training (OJT), peneliti menemukan
bahwa masih terdapat keluhan dari penumpang terkait pelayanan
pemeriksaan keamanan oleh petugas Aviation security (AVSEC) di Bandar
Udara | Gusti Ngurah Rai Bali. Keluhan ini disebabkan oleh kurangnya
personel di lapangan, beberapa alat yang sering bermasalah atau rusak,
respon yang sangat lambat, dan mesin X-ray yang sering mengalami
gangguan di Security Check Point (SCP). Hal ini sering menyebabkan
antrian panjang, terutama pada jam-jam sibuk dalam jadwal penerbangan.
Beberapa penumpang mengeluhkan pemeriksaan yang dilakukan oleh unit
AVSEC.

Standar Operasional Prosedur (SOP) pemeriksaan keamanan di
Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali diatur secara ketat untuk memastikan
keamanan dan keselamatan semua penumpang, awak pesawat, dan
personel bandara. Berikut adalah langkah-langkah yang diterapkan dalam
pemeriksaan:

1. Pemeriksaan ldentitas dan Tiket:

e Penumpang harus menunjukkan tiket penerbangan dan
identitas resmi (KTP, paspor, dll.). Di pintu masuk terminal
bandara.

2. Pemeriksaan Bagasi Terdaftar:

e Bagasi yang akan dimasukan kedalam bagasi pesawat harus
melewati pemeriksaan sinar-X untuk mendeteksi barang-
barang terlarang atau berbahaya.

e Bagasi yang mencurigakan akan diperiksa lebih lanjut secara
manual oleh petugas keamanan.

3. Pemeriksaan Barang Bawaan:

e Barang bawaan penumpang seperti tas tangan, ransel, dan

barang-barang pribadi lainnya juga harus melewati

pemeriksaan sinar-X.



e Barang-barang elektronik seperti laptop harus dikeluarkan

dari tas dan diperiksa secara terpisah.
4. Pemeriksaan Tubuh (Body Check):

e Penumpang harus melawati detektor logam. Jika detektor
berbunyi, penumpang akan diperiksa lebih lanjut dengan alat
pemindai genggam.

e Penumpang juga mungkin diminta untuk melewati alat
pemindai tubuh (body scanner).

5. Pembatasan Barang Terlarang:

e Penumpang tidak diizinkan membawa barang-barang
terlarang seperti senjata, bahan peledak, cairan dalam
jumlah tertentu (biasanya lebih dari 200 ml per wadah), dan
barang-barang berbahaya lainnya.

e Barang-barang tersebut akan disita oleh petugas keamanan
jika ditemukan.

6. Pemeriksaan Secara Acak:

e Pemeriksaan tambahan secara acak terhadap penumpang
dan barang bawaan bisa dilakukan untuk meningkatkan
keamanan.

7. Pemeriksaan di Gerbang Keberangkatan:

e Di bandara | Gusti Ngurah Rai Bali ada yang dinamakan
pemeriksaan tambahan di gerbang keberangkatan sebelum
penumpang naik kepesawat.

8. Pelatihan dan Kualifikasi Personel Keamanan:

e Petugas keamanan bandara harus menjalani pelatihan-
pelatihan intensif  dan  terus-menerus  diperbarui
pengetahuannya mengenai teknik-teknik pemeriksaan
terbaru dan ancaman keamanan.

9. Pengawasan dan Monitoring:

e CCTV dan sistem keamanan lainnya digunakan untuk

memantau aktivitas diseluruh area bandara.

10.Koordinasi dengan Otoritas Terkait:



e Bandara berkoordinasi dengan otoritas keamanan nasional

dan internasional untuk memastikan prosedur yang sesuai

dengan standar global.

Hasil komplain yang diterima setiap tahun untuk berbagai aspek dalam

pemeriksaan di Unit Aviation security. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Komplain Pemeriksaan di Unit Aviation Security

1 Keterlambatan | Pesawat mengalami keterlambatan hingga
Penerbangan |lebih dari satu jam tanpa pemberitahuan
sebelumnya.
2 Bagasi Hilang | Bagasi tidak tiba dibandara tujuan dan tidak ada
informasi yang jelas mengenai keberadaannya.
3 Antrian Proses pemeriksaan imigrasi memakan waktu
Panjang lama dan tidak ada petugas yang memberikan
migrasi penjelasan.
4 Fasilitas tidak | Misalnya, mesin check-in otomatis atau toilet
berfungsi dibandara tidak berfungsi dengan baik.
5 Pelayanan Petugas bandara tidak memberikan pelayanan
tidak ramah |yang ramah dan membantu kepada
penumpang.
6 Informasi tidak | Informasi mengenai gate penerbangan atau
jelas perubahan jadwal tidak disampaikan dengan
jelas kepada penumpang.

Sumber. PT Gapura Angkasa

Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. keterlambatan Penerbangan: terjadi ketika pesawat mengalami

keterlambatan yang signifikan tanpa pemberitahuan sebelumnya,

perjalanan.

yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan gangguan rencana

Bagasi Hilang: ketika bagasi tidak dibandara tujuan dan tidak ada

informasi yang jelas mengenai keberadaannya, menyebabkan




ketidaknyamanan bagi penumpang yang harus menunggu atau
kehilangan barang berharga.

Antrian Panjang di Imigrasi: proses pemeriksaan imigrasi yang
memakan waktu yang lama tanpa penjelasan yang memadai dapat
membuat penumpang merasa frustasi dan tergesa-gesa.

Fasilitas Tidak Berfungsi: jika fasilitas penting seperti mesin chek-in
otomastis atau toilet tidak berfungsi, dapat menyulitkan tau bahkan
mengganggu kenyamanan penumpang.

Pelayanan Tidak Ramah: pelayanan yang kurang ramah dari
petugas bandara dapat menciptakan suasana yang tidak
menyenangkan bagi penumpang.

Informasi Tidak Jelas: informasi yang tidak disampaikan dengan
jelas, seperti perubahan gate penerbangan atau jadwal, dapat
menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian di antara

penumpang.

Hasil komplain yang diterima dari tahun 2023 pemeriksaan di unit aviation

securtiy. Data tersebut didapatkan dari data dilapangan dimana Bandara |

Gusti Ngurah Rai giat melakukan survey mengenai tingkat komplain

konsumen terhadap prosedur yang di terapkan pihak bandara. Data

tersebut dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Di bulan Januari jumlah penumpang yaitu 1.000.000 dimana pada
bulan tersebut jumlah komplain di angka 500, dimana perserntase
komplain yaituu 0.05 % dari jumlah penumpang 1.000.000.

Pada bulan Februari jumlah penumpang sebanyak 900,000, dan
jumlah komplain sebanyak 450. Persentase komplain pada bulan
Februari yaitu 0.05% dari jumlah penumpang 900.000.

Maret jumlah penumpang sebanyak 1,200.000 kemudian komplain
pada bulan tersebut berjumlah 600. Dimana jumlah persentase
komplain yaitu 0.05% dari jumlah penumpang 1,200.000.

Di bulan April jumlah penumpang 1.100.000 kemudian jumlah
komplain pada bulan april yaitu sebanyak 550. Persentase komplain
pada bulan April yaitu 0.05% dari jumlah penumpang 1.100.000.



e Kemudian dibulan Mei jumlah penumpang sebanyak 1,300.000 dan
untuk jumlah komplain yaitu 650. Dimana untuk persentase komplain
sebanyak 0.05% dari jumlah penumpang 1,300.000.

e Juni jumlah penumpang sebanyak 1,400.000 dimana jumlah
komplain yaitu 700 disini mengalami sedikit kenaikan komplain.
Kemudian untuk persentase komplain 0.05% dari jumlah
penumpanng 1,400.000.

e Di bulan Juli jumlah penumpang 1,500.000 dimana komplain pada
bulan ini mengalami kenaikan sejumlah 750, dan untuk persentase
komplain yaitu 0.05%.

e Pada bulan Agustus jumlah penumpang yaitu 1,600.000 dan jumlah
komplain mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu 800, dan
persentase jumlah komplain yaitu 0.05% dari jumlah penumpang
sebanyak 1,600.000.

e Bulan September jumlah penumpang yaitu 1,200.000 dimana jumlah
komplain yaitu sebanyak 600. Untuk persentase komplainnya
sebanyak 0.05%.

e Untuk bulan Oktober jumlah penumpang sebanyak 1,100.000 dan
jumlah komplainnya sebanyak 550 dan persentase komplain sendiri
0.05% dari jumlah penumpang 1,100.000.

e Pada bulan November jumlah penumpang sebanyak 900 dan untuk
jumlah komplain pada bulan ini sebanyak 450. Dan pada persentase
jumlah komplain yaitu 0.05%.

e Desember jumlah penumpang sebanyak 1,300.000 dan jumlah
komplain yaitu sebanyak 650 dimana untuk persentase komplainnya
yaitu 0.05%

Kelancaran arus penumpang penerbangan yang akan berangkat
sangat dipengaruhi oleh kondisi bandar udara. Bandar udara melayani dua
jenis penerbangan: domestik dan internasional. Selain itu, bandar udara
berfungsi sebagai pintu gerbang penting untuk menerima dan menerima
penumpang, barang, kargo, dan surat dari dan ke dalam negeri.

Penumpang, baik domestik maupun internasional, harus melalui proses



penyaringan yang ketat. Penyaringan tersebut mencakup barang-barang
terlarang dan berbahaya seperti senjata api, bom, bahan peledak, dan
senjata tajam. Mereka juga mencakup berbagai barang lainnya yang
berbahaya yang tidak boleh dibawa ke ruang tunggu keberangkatan dan
dimasukkan ke pesawat.

Aviation security (AVSEC) adalah organisasi yang bertanggung
jawab untuk menjaga keamanan bandar udara. Keselamatan, keamanan,
dan kenyamanan penumpang adalah tanggung jawab keamanan pesawat.
Karena melibatkan keselamatan penumpang, awak pesawat, dan fasilitas
bandara, penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam unit
keamanan penerbangan sangat penting. Untuk menjaga keamanan dan
mengurangi risiko kejahatan teroris atau ancaman lainnya terhadap
penerbangan sipil, latar belakang ini dibuat. Prosedur pemeriksaan
penumpang, bagasi pengawasan area bandara, dan tindakan respons
dalam situasi darurat adalah bagian dari Standar Operasi Prosedur (SOP)
ini. Pelatihan yang baik, peralatan yang memadai, dan kolaborasi antara
otoritas bandara, maskai penerbangan, dan lembaga keamanan terkait
diperlukan untuk implementasi yang berhasil.

Atas dasar latar belakang yang telah dikemukakan tersebut
mengenai proses pelayanan pemeriksaan keamanan atau Aviation security
(AVSEC) di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali dalam meningkatkan
kepuasan para calon penumpang pesawat terbang. Maka dari itu peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang hal tersebut yang dituangkan
dalam judul “IMPLEMENTASI STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
(SOP) DALAM PENANGANAN KEAMANAN DI UNIT AVIATION
SECURITY (AVSEC) PADA SECURITY CHECK POINT BANDAR
UDARA | GUSTI NGURAH RAI BALI”

B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian tugas akhir ini yaitu :



1. Bagaimanakah impelentasi standar operasional prosedur (SOP)
dalam penanganan keamanan di Unit Aviation security (AVSEC) di
bagian Security Check?

2. Apa sajakah kendala dan solusi yang di hadapi dalam implementasi

standar operasional prosedur (SOP) di security check?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tentang implementasi standar operasional
prosedur (SOP) security check in di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis implementasi Standar Operasional Prosedur
(SOP) Security Check dalam menunjang keamanan dan
keselamatan penerbangan di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai.

2. Untuk menganalisis Kendala dan solusi yang di hadapi dalam
implementasi Standar Operasional Prosedur (SOP) Security Check

in Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi
penulis,perusahaan,serta pihak yang mempunya kepentingan penelitian :

1. Bagi penulis penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk
kelulusan dari program studi D3 Administrasi Bisnis serta tambahan
wawasan untuk terjun di dunia kerja.

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai evaluasi
kinerja perusahaan dan bila adanya kekurangan perusahaan dapat
memperbaiki agar tercipta kepuasan terhadap keamanan dan
keselamatan penerbangan.

3. Bagi peneliti mendatang, penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi dan sumber pengetahuan atau wawasan baru dan sebagai
panduan yang akan meneliti lebih lanjut di Unit Aviation security
(AVSEC).
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E. Metode Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada PT Gapura Angkasa Unit

Aviation security yang bertempat di Bandar Udara

Internasional | Gusti Ngurah Rai. Jalan Raya By Pass Ngurah

Rai Tuban, Kec. Kuta, Kabupaten Badung, Bali.
2. Objek Penelitian

Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian implementasi

standar operasional (SOP) dalam keamanan di Unit Aviation

security (AVSEC) dibagian security check pada PT Gapura

Angkasa Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai
Tuban Bali.

3. Data Penelitian

a) Jenis Data
1) Data Kualitatif

Data kualitatif adalah jenis data yang sifatnya deskriptif dan

berfokus pada karakteristik, sifat, atau kualitas dari suatu

fenomena. Data ini tidak dapat diukur dengan angka,

melainkan lebih menekankan pada makna, pengalaman, dan

konteks. Karakteristik data kualitatif yaitu :

Deskriptif: Data kualitatif menggambarkan kualitas
atau karakteristik suatu fenomena tanpa menggunakan
angka. Misalnya, data ini bisa berupa wawancara
mendalam, catatan lapangan, atau analisis dokumen.
Subjektif: Data ini sering kali melibatkan interpretasi
subjektif dari peneliti. Peneliti berusaha memahami
bagaimana individu atau kelompok merasakan,
berpikir, atau mengalami sesuatu.

Kontekstual:Data  kualitatif = mempertimbangkan
konteks di mana fenomena terjadi. Ini berarti data

harus dipahami dalam lingkungan dan situasi tertentu.
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e Prosesual: Data kualitatif sering kali dikumpulkan
melalui proses yang panjang, seperti wawancara
terbuka, observasi, atau studi kasus. Ini
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam.

e Fleksibel: Metode pengumpulan data kualitatif
cenderung lebih fleksibel dan adaptif. Peneliti dapat
menyesuaikan teknik mereka berdasarkan respons
peserta atau situasi lapangan.

Penelitian ini menggunakan data kualitatif untuk mempelajari
implementasi standar operasional di unit keamanan pesawat
(AVSEC) PT. Gapura Angkasa, sejarah perusahaan PT.
Gapura Angkasa, uraian jabatan, visi dan misi, serta struktur
organisasi perusahaan. Data kualitatif terdiri dari keterangan,
informasi, dan informasi yang relevan dengan topik penelitian.
b) Sumber Data
Adapun jenis data dalam penelitian mengenai implementasi
standar operasional (SOP) di Unit Aviation security (AVSEC)
di bagian security check di Bandar Udara Internasional | Gusti
Ngurah Rai Bali.
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
lokasi penelitian atau organisasi yang terkait, seperti
observasi dan wawancara yang berkaitan dengan penelitian.
Wawancara dengan personil Aviation Security (AVSEC) dan
Manager Landside Bandara | Gusti Ngurah Rai Bali.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak
langsung dari berbagai sumber yang terkait dengan subjek
penelitian. Contoh data sekunder yang digunakan penulis

dalam penelitian ini termasuk sejarah perusahaan, sumber
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daya perusahaan, bidang usaha, dan data lainnya yang
diperoleh dari internet dan dari buku referensi.
4. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Menurut Sugiyono (2020:109) "adalah kondisis dimana

dilakukannya pengamatan secara langsung oleh peneliti
agar lebih mampu memahami konteks data dalam
keseluruhan situasi sosial sehingga dapat diperoleh
pandangan yang holistik (menyeluruh)”. Dalam penelitian
ini  penulis mengamati secara langsung dibandara
khususnya di Unit Aviation security (AVSEC) untuk
mengetahui beagaimana Standar Operasional di Unit
Aviation security di Bandar Udara Internasional | Gusti
Ngurah Rai. Penelitian ini dilakukan pada 20 Januari - 20
Maret 2024.

2. Wawancara
Wawancara adalah "suatu teknik yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh informasi tentang pandangan,
sikap, atau perasaan seseorang dengan berbicara
langsung dengan orang tersebut.” Goode dan Hatt
menekankan pentingnya interaksi langsung dalam proses
pengumpulan data. Penulis mewawancarai petugas
keamanan pesawat/ aviation security (AVSEC) yang
menangani pemeriksaan keselamatan dan keamanan di
Bandar Udara Internasional | Gusti Ngurah Rai Bali;
penelitian ini menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur untuk mengumpulkan data.

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumen adalah pengumpulan data yang diambil
langsung dari dokumen serta membaca informasi dari
buku-buku dan internet yang dapat membantu penelitian

lapangan. Studi dokumen juga merupakan bagian dari
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metode observasi dan wawancara yang digunakan dalam
penelitian lapangan.Tabel berikut menunjukkan jumlah
personel yang bertanggung jawab atas keamanan
penerbangan di Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai Bali:

Tabel 2. Jumlah Personel Aviation Security

Petugas Keamanan 160
Supervisor Keamanan 20
Manajer Keamanan 6
Analisis Keamanan 10
Total 196




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam penanganan keamanan

di Unit Aviation security, khususnya di bagian Security Check Point, adalah
panduan penting untuk memastikan bahwa semua prosedur keamanan
dilakukan dengan konsisten dan efektif. SOP ini mencakup berbagai aspek,
mulai dari pemeriksaan penumpang dan bagasi hingga penanganan
ancaman potensial. Implementasi SOP yang baik akan meningkatkan
keamanan penerbangan, mengurangi risiko terjadinya insiden keamanan,
dan memastikan kenyamanan penumpang.

1. Pengimplementasian Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam
penanganan keamanan di Unit Aviation security (AVSEC) belum
berjalan secara optimal.Dimana masih banyak ditemukan beberapa
petugas avsec yang lalai dalam menjalankan pemeriksaan keamanan
dan masih ada petugas avsec yang menjalankan tugas tidak sesuai
dengan SOP yang diterapkan.

2. Meskipun masih terdapat beberapa tantangan di lapangan, seperti
petugas yang belum sepenuhnya menjalankan pemeriksaan sesuai
dengan SOP yang diterapkan, serta masih ada penumpang yang
kurang kooperatif dalam mematuhi peraturan yang berlaku, petugas
memberikan pelayanan yang lebih intensif kepada mereka. Hal ini
dilakukan untuk memastikan keamanan dan keselamatan dalam setiap

penerbangan.

5.2 Saran
1. Dalam penerapan standar operasional prosedur (SOP) di Bandar
Udara | Gusti Ngurah Rai Bali, sudah optimal tetapi perlu terus
ditingkatkan terus karena masih ada beberapa oknum avsec yang
lalai dalam melakukan pengecekan terhadap penumpang. Agar tidak

terjadi hal yang tidak diinginkan.
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2. Bagi Unit Aviation security (Avsec) Bandar Udara | Gusti Ngurah Rai
Bali supaya dapat mewujudkan keamanan dan keselamatan
penerbangan maka sebaiknya lebih meningkatkan kemampuan
terutama selalu rutin untuk mengikut pelatihan rutin yang diadakan
dari pihak avsec, untuk meningkatkan kemampuan petugas dan
tanggung jawab petugas untuk selalu menerapkan SOP yang
berlaku dalam melakukan pemeriksaan keamanan. Beberapa
kendala yang dihadapi dapat diatasi dengan kedisiplinan selalu
mematuhi peraturan dan tidak lalai dalam menerapkan SOP

pemeriksaan keamanan.
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